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BAB IV 

PENUTUP 

 

IV.1 Kesimpulan 

1. Kuisioner 

Berdasarkan analisis kuesioner aggressive driving, ditemukan bahwa 

mayoritas responden menunjukkan perilaku agresif dalam kategori 

sedang dengan 6 item pertanyaan. Sementara itu, 5 item pertanyaan 

berada dalam kategori rendah, dan hanya 1 item pertanyaan yang 

masuk dalam kategori tinggi. Hasil ini mengindikasikan bahwa secara 

umum tingkat perilaku aggressive driving pada responden cenderung 

berada pada level rendah hingga sedang. Sedangkan hasil pengukuran 

perilaku di zebra cross melalui kuesioner, ditemukan bahwa 6 item 

masuk kategori rendah, 3 item kategori sedang, dan 2 item kategori 

tinggi. Pola ini menggambarkan bahwa mayoritas responden masih 

menunjukkan perilaku yang kurang baik dalam mematuhi aturan dan 

keselamatan di area zebra cross. 

2. Observasi 

Berdasarkan observasi di lapangan, ditemukan lima perilaku berbahaya 

pengendara di zebra cross dengan persentase signifikan: berkendara 

dengan kecepatan tinggi (29%), mengabaikan tanda pelican (28%), 

menyalip kasar (25%), bereaksi emosional terhadap penyeberang 

(21%), dan membunyikan klakson panjang (19%). Data ini 

mengindikasikan masih tingginya perilaku tidak aman pengendara yang 

membahayakan keselamatan pejalan kaki di area zebra cross. 

IV.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan masih tingginya 

perilaku aggressive driving pengendara di zebra cross, maka diperlukan 

beberapa langkah strategis untuk meningkatkan keselamatan dan 

ketertiban di area penyeberangan memasang rambu pembatas kecepatan 

dan peringatan yang lebih jelas sebelum area penyeberangan, emasang 

kamera pengawas untuk memantau dan memberi efek jera pada 
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pelanggar, meningkatkan pengawasan dan penegakan hukum yang lebih 

ketat di area zebra cross terutama terkait pelanggaran batas kecepatan dan 

Meningkatkan kesadaran pengendara melalui sosialisasi rutin tentang 

pentingnya mengurangi kecepatan di area penyeberangan 
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